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Nama Umur | sx | 1k Hari-0 Hari-7 Hari-14 SCORAD SCORAD SCORAD
Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri 0 7 14
MD 4th IS 1 34,51 23,48 30,83 29,20 14,54 15,09 5,12 4,94 9,70 9,11 18,48 15,13 24.3 18.8 14.3
ZR 10 th Q1 2 32,75 28,58 | 30,23 | 29,69 6,13 6,41 5,11 5,60 18,89 18,07 | 18,27 | 15,30 34 29.5 25
LK 10th | & | 1 28,30 26,70 | 42,59 | 37,60 22,01 17,88 | 27,04 | 17,02 15,10 13,66 | 13,04 | 11,20 25.6 21.5 17.6
MA 8th 3 1 25,69 25,29 29,37 29,84 27,03 20,01 6,30 5,94 19,27 13,97 7,23 9,09 12.7 9.2 8.2
KM 6 th Q1 2 33,06 31,47 | 21,58 | 26,02 6,07 6,35 7,14 7,70 20,40 15,48 | 19,56 | 20,56 324 225 18.4
NA 7th Q| 2 36,68 36,57 | 19,10 | 23,49 18,96 18,00 | 20,94 | 19,06 15,54 15,21 | 15,62 | 15,83 26.1 18.4 15.6
ER 3th Q 2 25,75 29,32 22,75 27,28 27,05 21,85 27,75 24,31 36,39 23,60 32,78 26,20 48 37 32
Wi 6 th Q1 2 35,06 36,22 | 38,94 | 31,92 20,75 18,77 | 25,11 | 22,89 19,42 21,11 | 20,89 | 17,94 324 27 19.9
YA 6,5 th ) 1 29,26 26,51 36,32 33,55 11,68 11,97 15,35 14,68 12,14 11,12 13,42 12,80 27.1 19.9 15.6
Jl 5th 3 1 28,07 24,67 24,10 26,07 11,55 12,47 9,33 11,58 12,95 12,02 10,68 10,13 17.8 13.7 11.3
AF 35th | & | 1 35,94 32,52 | 31,25 | 34,80 10,99 11,00 | 11,49 | 10,90 10,92 10,76 | 13,27 | 12,85 12.7 9.9 9.9
FA 11th | & | 1 49,79 39,30 | 43,05 | 34,98 18,35 18,34 | 23,98 | 23,30 14,52 17,69 | 16,56 | 15,51 134 9.9 9.9
Fl 11th 38 1 34,84 31,98 27,93 26,15 21,68 21,87 20,40 21,23 19,65 21,12 21,22 15,64 25.1 225 16.6
RA 4 th 311 29,13 28,91 | 30,39 | 29,40 18,79 21,68 | 16,87 | 17,06 15,20 16,79 | 17,29 | 1491 28.8 20.5 19.9
AM 6 th Q 2 33,53 33,33 34,03 31,81 24,39 22,20 18,70 20,20 14,11 14,05 12,70 14,51 325 27 20.5
AD 7 th 38 1 40,58 39,30 32,36 30,85 24,58 23,30 19,09 17,51 21,97 23,12 20,27 17,86 30.7 27 18.7
Al 11th Q1 2 29,19 27,39 | 25,21 | 25,76 15,37 17,14 | 17,84 | 20,04 15,06 11,94 | 10,94 | 12,78 333 225 18.85
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Lampiran 2

FORMULIR KUESIONER PENELITIAN
EFEKTIFITAS VIRGIN COCONUT OIL TERHADAP PADA PENERITA
DERMATITIS ATOPIK ANAK

MaKassar, .......ccccceevververieeneanens 2012
No. Urut: ............
IDENTITAS
Nama anak e ———————
Tanggal lahir U
Umur e tahun ............ bulan
Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Anak nomor A dari ................. bersaudara
Nama Ibu/Bapak e ————————
Pekerjaan TP
Alamat :

ANAMNESIS

1. Apakah kulit anak terasa gatal ? a.
Tidak b. Ya
Bila YA : a. sedikit gatal, kadang-kadang mengganggu tidur malam

b. mengganggu tidur malam lebih sering tetapi tidak kontinu

c.mengganggu tidur malam kontinu

2. Apakah kulit anak gatal saat berkeringat ?
a.Tidak b.Ya

3. Berapa lama anak menderita ruam kulit yang kumat-kumatan

(dermatitis terus menerus dengan pengobatan yang sama) a.>6 bin b.<6 bin
Berapa kali kambuh ? ... kali/bulan

4. Umur berapa pertama kali penyakit kulit ini timbul ? a.>2 thn b.<2
thn

5. Apakah ruam kulit pernah timbul pada daerah lipatan-lipatan kulit ?

— Lipatan siku
a.Tida
k b.Ya
— Belakang lutut a.
Tidak b.Ya
— Bagian depan pergelangan kaki a

Tidak b.Ya



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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— Dibawah bokong a.
Tidak b.Ya

—  Sekitar leher, telinga dan mata a.
Tidak b.Ya

Apakah anak menderita / pernah menderita asma?
(sesak dan batuk) a.
Tidak b.Ya

Apakah anak menderita / pernah menderita rhinitis alergika ?
(bersin-bersin disertai hidung basah dan atau gatal pada mata) a.
Tidak b.Ya

Apakah anak menderita hidung buntu pada sebagian hari dalam
waktu 1 tahun ? a.
Tidak b.Ya

Apakah terdapat keluarga (ayah/ibu/kakek/nenek) yang menderita Eksema /

Asma / Rhinitis alergika? a.
Tidak b.Ya
Bila YA, sebutkan hubungan keluarga tersebut ? ..................... berupa .......ccoeeviven.
Apakah kulit anak kering dalam 1 tahun terakhir ? a.
Tidak b.Ya

Kalau anak memakai sabun biasa, apakah memperparah
keadaan kulit ? (dermatitis makin parah / kulit makin kering) a.
Tidak b.Ya

Jenis sabun yang digunakan sehari-hari : .......c..ccccoocvveriiivnnnne.

Bagaimana kebiasaan mandi anak, menggunakan air hangat/dingin?
....... kali sehari menggunakan air .............cccccveveenene

Apakah kulit anak menjadi makin kering / dermatitis makin parah pada

musin dingin ? a.
Tidak b.Ya
Apakah anak saat ini menderita ruam kulit yang gatal ? a.
Tidak b.Ya

Apakah anak pernah mendapatkan pengobatan untuk ruam kulit yang gatal atau asma (sesak
dan batuk) atau rhinitis alergika (bersin-bersin disertai hidung basah dan atau gatal pada mata)
?

a.
Tidak b.Ya

Jika Ya, Nama Obat .........occeeiiiii i
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16. Apakah anak saat ini sementara dalam pongobatan untuk ruam kulit yang gatal atau asma

(sesak dan batuk) atau rhinitis alergika (bersin-bersin disertai hidung basah dan atau gatal
pada mata) ?

a.
Tidak b.Ya

Jika Ya, nama obat
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Lampiran 3

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Sekretariat : Lantai 3 Gedung Laboratorium Terpadu
JL.PERINTIS KEMERDEKAAN KAMPUS TAMALANREA KM 10, Makassar. Telp. (0411)5780103, Fax (0411) 581431.
Contact person dr. Agussalim Bukha ri,PhD,SpGK (HP. 081241850858), email: agussalimbukhari (@ yahoo.com

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 0267 /H4.8.4.5.31/PP36-KOMETIK/2012

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin, setelah
melalui pembahasan dan penilaian, pada rapat tertanggal 21 Maret 2012, telah
memutuskan, protokol penelitian berjudul:

Efektifitas Virgin Coconut Oil Terhadap Transepidermal Water Loss pada Penderita
Dermatitis Atopik Anak

dengan Peneliti Utama: dr. Endang Tri Wahyuni

No. Register U H ] 2 0 3 0 0 4 7

yang diterima pada tanggal: 7 Maret 2012
Perbaikan diterima tanggal: 29 Maret 2012

dapat disetujui untuk dilaksanakan di RS dr. Wahidin Sudirohusodo dan RS
Jejaring di Makassar.

Persetujuan Etik ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu
pelaksanaan penelitian.
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Fakultas Kedokteran Unhas. Jika ada perubahan protokol dan /atau perpanjangan
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protokol ).
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